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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu negara, aktivitas perekonomian sudah tentu dibantu dan
ditopang oleh keberadaan lembaga keuangan. Lembaga keuangan berperan penting
dalam mengendalikan peredaran uang sehingga tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap masyarakat. Menurut Dahlan Siamat, lembaga keuangan merupakan
badan usaha yang bergerak dalam bidang keuangan serta menghasilkan input dan
output dalam bentuk aset keuangan. Sementara Undang-Undang Nomor 14 Tahun
1967 mendefinisikan lembaga keuangan sebagai badan yang memiliki kegiatan
menarik dana dari nasabah-nasabah yang kemudian disalurkan kembali ke nasabah-
nasabah lainnya.*

Lembaga keuangan terbagi ke dalam dua jenis, yaitu lembaga keuangan
bank dan lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan bank adalah lembaga
keuangan yang berwujud ' bank. ' Bank ' merupakan lembaga keuangan yang
mengumpulkan dana masyarakat atau menerima simpanan uang dari masyarakat
yang kemudian akan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam
bentuk kredit atau peminjaman uang demi meningkatkan taraf hidup masyarakat
luas. Sedangkan lembaga keuangan non bank adalah lembaga yang fungsi dasarnya
sebagai pengumpul dan penyalur dana yang digunakan untuk menunjang

perkembangan pasar uang dan pasar modal.

lUndang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan



Pada dasarnya, bank merupakan tempat penyimpanan, penyalur, dan
perantara dalam pembayaran. Terdapat beberapa fungsi bank diantaranya adalah
menghimpun dana. Untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana maka
bank memiliki beberapa sumber yang secara garis besar ada tiga sumber, yaitu dana
yang bersumber dari bank itu sendiri berupa setoran modal waktu pendirian, dana
yang berasal dari masyarakat luas yang dikumpulkan melalui usaha perbankan
seperti giro, deposito, dan tabungan, serta dana yang bersumber dari lembaga
keuangan yang diperoleh dari pinjaman dana yang berupa kredit likuiditas.

Kegiatan perbankan di Indonesia sebenarnya sudah di mulai sejak zaman
Belanda. Bank pertama di Indonesia didirikan pada tahun 1827 yang bernama De
Javasche Bank. Bank ini kemudian dinasionalisasi pada tahun 1951 dan berganti
nama menjadi Bank Indonesia. Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank
Indonesia mempunyai satu tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara
kestabilan nilai rupiah. Selain Bank Indonesia sebagai bank sentral, ada pula bank
umum lainnya seperti Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank
Tabungan Negara, Bank Mandiri, dan sebagainya.

Di Indonesia, terdapat dua jenis bank umum yaitu bank umum konvensional
dan bank umum syariah. Bank umum konvensional adalah bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip konvensional dimana bank ini menerapkan metode penetapan
harga sesuai tingkat suku bunga (spread base) dan metode fee base atau
menghitung biaya-biaya yang dibutuhkan. Sedangkan bank umum syariah adalah
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah atau hukum syariat Islam. Bank
ini menerapkan aturan perjanjian sesuai hukum Islam antara bank dengan pihak lain

dalam menyimpan dana, pembiayaan usaha atau kegiatan lainnya.



Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada
bunga, atau lembaga keuangan yang operasional dan produknya berlandaaskan
pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.?

Sekalipun masyarakat Indonesia merupakan masyarakat Muslim terbesar
pada awal 1990-an. Namun, diskusi tentang bank syariah sebagai basis ekonomi
Islam sudah mulai dilakukan pada awal 1980. Sedangkan prakarsa untuk
mendirikan bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) pada 18-20 Agustus 1990. Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia yang
merupakan hasil kerja tim perbankan MUI adalah dengan dibentuknya PT. Bank
Muamalat Indonesia yang akte pendiriannya ditanda tangani tanggal 1 November
1991.3

Dalam suatu “perusahaan ‘termasuk bank, tentunya memiliki laporan
keuangan. Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan

ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan

2Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2011),
him. 15.

3 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002),
him. 244.



arus kas atau laporan arus dana, serta catatan dan laporan lain juga materi penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Neraca menunjukkan gambaran posisi keuangan suatu bank pada saat
tertentu. Sedangkan laporan laba rugi menunjukkan hasil kegiatan operasional
perusahaan selama jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi menyajikan informasi
dari perolehan laba atau rugi pada periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar
jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-
jenis biaya yang dikeluarkan.*

Pada laporan laba rugi, terdapat empat jenis laba yang salah satunya adalah
laba usaha atau laba operasional. Laba operasional adalah laba perusahaan yang
diperoleh dari kegiatan usaha pokok perusahaan yang bersangkutan dalam jangka
waktu tertentu. Laba operasional merupakan selisih antara laba kotor (bruto) dan
beban usaha. Laba operasional berfungsi sebagai peningkatan produktivitas
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan secara maksimal dan efisien.

Setiap perusahaan - di ‘dalam kegiatan  operasionalnya bertujuan untuk
memperoleh keuntungan atau laba (profit). Laba merupakan suatu kelebihan yang
dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai prestasi perusahaan. Unsur-unsur yang
menjadi pembentuk laba adalah pendapatan dan biaya atau beban. Adanya
pengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya atau beban ini akan dapat
menghasilkan pengukuran laba yang berbeda diantaranya adalah laba kotor, laba

operasional, laba sebelum pajak, dan laba bersih.

4 Kasmir, Manajemen Perbankan,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2000), him.
284.



Pendapatan setelah distribusi bagi hasil adalah salah satu pendapatan
operasional. Pendapatan ini merupakan pendapatan operasional setelah dikurangi
bagi hasil untuk investor dana investasi tidak terikat. Distribusi bagi hasil
merupakan distribusi pembagian hasil usaha antara pemilik dana atau nasabah
dengan pengelola dana atau bank, atas hasil usaha yang diperoleh dengan akad
mudharabah. Bagi hasil ini diantaranya berasal dari tabungan mudharabah, deposito
mudharabah, sertifikat investasi mudharabah antarbank, dan lain-lain.

Selain itu, ada pula pendapatan operasional lainnya yang berasal dari jasa
investasi terikat dan jasa layanan. Jasa investasi terikat ini diperoleh atas jasa bank
pelapor dalam penyaluran dana pihak ketiga(mudharib) dalam pembiayaan
mudharabah mugayyadah dimana bank hanya bersifat menyalurkan dana.
Sedangkan jasa layanan diperoleh atas jasa yang diberikan bank pelapor kepada
pihak ketigaantara lain dalam bentuk hiwalah, kafalah, dan rahn. Jasa layanan ini
diantaranya adalah inkaso, bank garansi, letter of credit (L/C), transfer, dan lain-
lain. Pendapatan-pendapatan ini nantinya akan berpengaruh terhadap laba
operasional.®

Setiap perusahaan termasuk perbankan, dalam kegiatan operasionalnya
pasti akan meningkatkan keuntungan dan meminimalisir beban yang dikeluarkan
untuk mengurangi risiko kerugian. Pendapatan yang diperoleh serta beban yang
dikeluarkan tentunya harus dapat berpengaruh baik terhadap laba operasional.

Karena laba operasional suatu perusahaan berpengaruh terhadap kinerja

Veithzal Rivai, Sofyan Basir, Sarwono Sudarto, dan Arifiandi Permata,
Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 414,



perusahaan, baik dalam hal kegiatan operasional maupun non operasional. Oleh

karena itu, pendapatan operasionalnya perlu diperhatikan.

Berikut adalah data yang peneliti dapat dari PT. Bank Muamalat Indonesia

mengenai variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelititian ini antara lain

Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil, Pendapatan Operasional Lainnya dan

Laba Operasional agar dapat mengukur tingkat profitabilitas dari PT. Bank

Muamalat Indonesia sebagai salah satu bank syariah di Indonesia yang akan diteliti

oleh peneliti.

TABEL 1.1
Perkembangan Tingkat Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil,
Pendapatan Operasional Lainnya, dan Laba Operasional pada

PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Tri- Pendapatan Pendapatan Laba
wulan setelah operasional Operasional
distribusi bagi lainnya
hasil
l 696.888 137.128 204.557
I 1.258.438 1| 231810 |1 304.281 1
2014
I 1.691:396 101 1306.946 1|1 68.761 l
vV 2.176.138 111813515 | 1 147.852 1
l 672.062 l 68.041 l 96.659 l
I 1.122.151 t | 160215 | 1 155.084 1
2015
I 1.633.061 | 485571 | 1 177.978 1
v 2.095.466 t | 434666 | | 167.133 l
' 440.225 L| 253985 || 40.319 l
2016 I 866.319 T | 738932 |1 11.702 )
i 1.219.906 | 1| 259335 | | 1.712 )
vV 1.498.723 | 343171 |1 85.766 1

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016




Berdasarkan tabel di atas, peneliti melihat bahwa tidak setiap penurunan
laba operasional diikuti dengan penurunan dari pendapatan setelah distribusi bagi
hasil dan pendapatan operasional lainnya. Begitu juga dengan kenaikan laba
operasional tidak selalu diikuti dengan kenaikan pendapatan setelah distribusi bagi
hasil. Tetapi ada kalanya dimana pendapatan setelah distribusi bagi hasil,
pendapatan operasional lainnya dan laba operasional mengalami kenaikan dan
penurunan secara bersamaan. Pendapatan setelah distribusi bagi hasil dan
pendapatan operasional lainnya menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam
menjalankan usaha pokoknya, jika pendapatan setelah distribusi bagi hasil dan
pendapatan operasional lainnya naik maka bank dengan baik mengalami masalah
dalam mengelola dana dan usaha pokoknya. Naiknya pendapatan setelah distribusi
bagi hasil dan pendapatan operasional lainnya akan berdampak kepada naiknya laba
operasional, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan tabel 1.1, pada triwulan | tahun 2014 pendapatan setelah
distribusi bagi hasil dan pendapatan operasional lainnya sebesar Rp
696.888.000.000 dan Rp 137.128.000.000, sedangkan laba operasional sebesar Rp
204.557.000.000. Pada triwulan Il tahun 2014, pendapatan setelah distribusi bagi
hasil, pendapatan operasional lainnya dan laba operasional mengalami peningkatan
secara bersamaan yaitu menjadi Rp 1.258.438.000.000, Rp 231.810.000 dan Rp
304.281.000.000. Pada triwulan 111 tahun 2014, pendapatan setelah distribusi bagi
hasil dan pendapatan operasional lainnya mengalami peningkatan menjadi Rp
306.946.000.000 dan Rp 1.691.396.000, sedangkan laba operasional mengalami

penurunan menjadi Rp 68.761.000.000. Pada triwulan IV pendapatan setelah



distribusi bagi hasil dan pendapatan operasional masih mengalami peningkatan
yaitu menjadi Rp 2.176.138.000.000 dan Rp 313.515.000.000 dan laba operasional
pun mengalami peningkatan yaitu menjadi Rp 147.852.000.000.

Pada triwulan | tahun 2015, pendapatan setelah distribusi bagi hasil,
pendapatan operasional lainnya, dan laba operasional mengalami penurunan secara
bersamaan yaitu menjadi Rp 672.062.000.000, Rp 68.041.000.000 dan Rp
96.659.000.000. Pada triwulan Il tahun 2015, pendapatan setelah distribusi bagi
hasil, pendapatan operasional lainnya dan laba operasional mengalami peningkatan
secara bersamaan yaitu menjadi Rp 160.215.000.000, Rp 1.122.151.000.000 dan
Rp 155.084.000.000. Pada triwulan Il tahun 2015, ketiganya mengalami
peningkatan secara bersamaan lagi, yaitu menjadi Rp 1.122.151.000.000, Rp
160.215.000.000 dan Rp 177.978.000.000. Pada triwulan IV tahun 2015,
pendapatan setelah distribusi hasil mengalami peningkatan menjadi Rp
2.095.466.000.000 sedangkan pendapatan operasional lainnya dan laba operasional
mengalami penurunan menjadi Rp 434.666.000.000 dan Rp 167.133.000.000.

Pada triwulan | tahun '2016 pendapatan setelah distribusi bagi hasil,
pendapatan operasional lainnya dan laba operasional sama-sama mengalami
penurunan yaitu menjadi Rp 440.225.000.000, Rp 253.985.000.000 dan Rp
40.319.000.000. Pada triwulan Il tahun 2016 pendapatan distribusi bagi hasil dan
pendapatan operasional lainnya mengalami peningkatan menjadi Rp
866.319.000.000 dan Rp 738.932.000.000, sedangkan laba operasional mengalami
penurunan menjadi Rp 11.702.000.000. Pada triwulan 111 tahun 2016 pendapatan
distribusi bagi hasil mengalami peningkatan menjadi Rp 1.219.906.000.000,

sedangka pendapatan operasional lainnya dan laba operasional mengalami



penurunan menjadi Rp 259.335.000.000 dan Rp 1.712.000.000. Pada triwulan IV
tahun 2016 ketiganya mengalami peningkatan secara bersamaan menjadi Rp
1.498.723.000.000, Rp 343.171.000.000, dan Rp 85.766.000.000.

Pendapatan setelah distribusi bagi hasil tertinggi yaitu pada triwulan 1V
tahun 2014 sebesar Rp 2.176.138.000.000 dan yang terendah pada triwulan | tahun
2016 sebesar Rp 440.225.000.000. Pendapatan operasional lainnya yang tertinggi
yaitu pada triwulan 11 tahun 2016 sebesar Rp 738.932.000.000 dan yang terendah
pada triwulan | tahun 2015 sebesar Rp 68.041.000.000. Laba operasional yang
tertinggi yaitu pada triwulan Il tahun 2014 sebesar Rp 304.281.000.000 dan yang
terendah yaitu pada triwulan 111 tahun 2016 sebesar Rp 1.712.000.000. Fenomena

fluktuasi ini dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 1.1
Perkembangan Tingkat Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil,
Pendapatan Operasional Lainnya, dan Laba Operasional pada
PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016
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Berdasarkan grafik di atas, ditunjukkan bahwa pendapatan setelah distribusi
bagi hasil, pendapatan operasional lainnya dan laba operasional mengalami
fluktuasi. Secara garis besar, pendapatan setelah distribusi bagi hasil terlihat
mengalami penurunan dari tahun ke tahun dimana pendapatan tertinggi berada pada
triwulan 1V di setiap tahunnya. Begitu juga dengan pendapatan terendah selalu
berada pada triwulan | di setiap tahunnya. Pendapatan operasional lainnya selalu
memiliki kedudukan lebih tinggi di atas laba operasional setelah sempat berada di
bawah ketika awal tahun 2014. Begitu juga sebaliknya, laba operasional selalu
berada di bawah pendapatan operasional lainnya setelah sempat berada di atas
ketika awal tahun 2014.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa data yang menunjukkan
perbedaan dari apa yang telah disebutkan bahwa apabila pendapatan setelah
distribusi bagi hasil dan penapatan operasional lainnya naik maka akan berdampak
pada naiknya laba operasional, begitu juga sebaliknya. Seperti halnya pada triwulan
I11 tahun 2014, pendapatan setelah distribusi bagi hasil dan pendapatan operasional
lainnya mengalami - peningkatan, dari. Rp: 1.258.438.000.000 menjadi Rp
1.691.396.000.000 dan Rp 231.810.000.000 menjadi Rp 306.946.000.000,
sedangkan laba operasional mengalami penurunan dari Rp 304.281.000.000
menjadi Rp 68.761.000.000. Hal ini menunjukkan kenaikan pada pendapatan tidak
diikuti dengan kenaikan pada laba. Sama halnya dengan triwulan Il tahun 2016,
kenaikan pendapatan distribusi bagi hasil dari Rp 440.225.000.000 menjadi Rp
866.319.000.000 dan kenaikan pendapatan operasional lainnya dari Rp

253.985.000.000 menjadi Rp 738.932.000.000 tidak diikuti dengan kenaikan pada
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laba operasional, laba operasional mengalami penurunan dari Rp 40.319.000.000
menjadi Rp 11.702.000.000.

Berbeda halnya dengan triwulan IV tahun 2015, kenaikan pendapatan
distribusi bagi hasil tidak diikuti dengan kenaikan pendapatan operasional lainnya.
Pendapatan setelah distribusi bagi hasil mengalami kenaikan dari Rp
1.633.061.000.000 menjadi Rp 2.095.466.000.000 sedangkan pendapatan
operasional lainnya mengalami penurunan dari Rp 485.571.000.000 menjadi Rp
434.666.000.000, begitu juga dengan laba operasional yang mengalami penurunan
dari Rp 177.978.000.000 menjadi Rp 167.133.000.000. Hal yang sama juga terjadi
pada triwulan 111 tahun 2016 dimana pendapatan distribusi bagi hasil meningkat
dari Rp 866.319.000.000 menjadi Rp 738.932.000.000 sedangkan pendapatan
operasional lainnya mengalami penurunan dari Rp 738.932.000.000 menjadi Rp
259.335.000.000 dan laba operasional juga mengalami penurunan dari Rp
11.702.000.000 menjadi Rp 1.712.000.000.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara teori dan data pada
laporan keuangan PT. Bank Muamalat [Indonesia Periode 2014-2016 mengenai
perolehan pendapatan berbanding lurus dengan perolehan laba. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan menyeluruh mengenai obyek di
atas dan dituangkan menjadi sebuah penelitian yang berjudul Pengaruh
Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil dan Pendapatan Operasional Lainnya
Terhadap Laba Operasional Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-

2016.
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dalam masalah
ini dapat merumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian:

1. Seberapa besar Pengaruh Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil Terhadap
Laba Operasional secara parsial pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode
2014-20167

2. Seberapa besar Pengaruh Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba
Operasional secara parsial pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-
20167

3. Seberapa besar Pengaruh Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil dan
Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Operasional secara simultan

pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini. adalah untuk memperoleh, mengolah,
menganalisis data guna mendapatkan gambaran mengenai pengaruh pendapatan
setelah distribusi bagi hasil terhadap laba operasional. Berdasarkan permasalahan
yang ada pada masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis:
1. Pengaruh Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil Terhadap Laba Operasional

secara parsial pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016.

2. Pengaruh Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Operasional secara

parsial pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016.



13

3. Pengaruh Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil dan Pendapatan
Operasional Lainnya Terhadap Laba Operasional secara simultan pada PT.

Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2016.

D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap hasil dari penelitian yang disusun ini memeliki beberapa
kegunaan bagi pihak-pihak terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Kegunaan Secara Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk menambah wacana keilmuan tentang
ekonomi Islam, khususnya mengenai perbankan syariah dengan salah satu
permasalahan pengaruh pendapatan setelah distribusi bagi hasil terhadap laba
operasional bank. Selain itu, penelitian ini juga digunakan untuk menganalisis suatu
data yang nantinya sebagai pembanding bagi pihak-pihak yang melakukan
penelitian dengan bahasan tema yang sama.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi pihak PT. Bank Muamalat Indonesia diharapkan penelitian ini dapat
memberikan masukan agar lebih memperhatikan perolehan pendapatan
operasionalnya, khususnya pendapatan setelah distribusi bagi hasil dan
pendapatan operasional lainnya yang berpengaruh terhadap besarnya laba.
Dengan demikian, diharapkan dengan meningkatnya laba, maka
kelangsungan hidup lembaga keuangan tersebut akan bertahan lama.
b. Bagi lingkungan akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pendapatan setelah distribusi

bagi hasil, pendapatan operasional lainnya dan laba operasional.
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Bagi peneliti diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber informasi yang
dapat menambah pemahaman mengenai hubungan pendapatan setelah
distribusi bagi hasil dan pendapatan operasional lainnya suatu lembaga
keuangan syariah yang dapat berpengaruh pada perolehan laba operasional

pada setiap tahunnya.



